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ABSTRACT
The thyroid hormone governs growth, differentiation and metabolism in nearly all somatic tissues.
Abnormal thyroid hormone levels have been reported to lead to infertility or reduced reproductive function. One
of speculated roles of thyroid hormones curently under review is the direct regulation of steriodogenesis within
the ovarian follicular cells/by the hormone. The aim of the study was to detect the level triiodotryronin (T3) and
thyroxine (T4) of Bali cattle at estrus and ovulation time. The study was conducted using four Bali cattle. All the
treated cattle had the same age (approxymately two years) and kept in healthy conditon. Estrus detection was
performed daily and the owlation time was detected by ultrasonography. Blood samples were collected from
jugular vein at estrus and ovulation time. Serum level of triiodothironine and thyroxine were assayed using
enzime linked immunosorbent assay (ELISA). The results showed that level T3 at estrus and ovulation time were
l,46ngldl+O,173 and 1,98 nglml * 0,41, respectively. Level ofT4 at estrus time and ovulation time were 10,43 +
0,442ind 10,48 + 0,896, respectively. RatioT3/T4 was 0,14 + 0,01I at estrus time and 0,19 + 0,03 at owlation
time. The level T3, T4 and ratioT3lT4 were not different slgnificantly (p>0,05) between at estrus and ovulation
time. The present study concluded the, T3 and T4 may have direct stimulatory effects on ovarian function.
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ABSTRAK
Hormon tiroid mengontrol pertumbuhan, diferensiasi dan metabolisme semua sel somatik jaringan. Level
abnormal hormon tiroid akan menyebabkan infertilitas atau berkurangnya fungsi reproduksi. Hormon tiroid ini
kemungkinan mempunyai peranan penting dalam pengaturan steroidogenesis dalam folikel ovarium. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeteksi level T3 dan T4 sapi bali pada saat estrus dan ovulasi. Sapi bali yang digunakan
tiga atau empat ekor dengan umur yang seragam (dua tahun) dan dalam keadaan sehat. Pengamatan estrus
dilakukan setiap hari sedangkan penentuan waktu ovulasi menggunakan USG. Sampel darah diambil dari vena
jugularispadasaatestrusdanovulasi.Hasilpenelitianmenunjukkan levelT3 l,46ngldl+0,173 saatestrusdan
l,98ng/ml+0,4lsaatovulasi,levelT410,43t0,442saatestus dan10,48+0,396saatovulasisedangkan ratio
T3lT4. Level T3, T4 dan ratioT3lT4 tidak berbeda signifikan antara waktu estrus dan owlasi. Kesimpulan
penelitian ini adalah bahwa hormon T3 dan T4 kemungkinan berpengaruh terhadap fungsi ovarium.
Kata kunci: triiodothyrosin, estrus, sapi Bali, waktu owlasi
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PENDAHULUAN
Thyro t rop in - re leas ing  hormone (TRH)
merupakan neuropeptida yang diproduksi di nukleus
paraventrikular hipothalamus, hormone ini
berfungsi untuk mengkontrol pelepasan tiroid
stimulating hormon dari hipofisis anterior. Tiroid
Stimulating Hormon (TSH) ini akan mengiduksi
sitesa dan pengeluaran hormon tiroid terutama T4
dan sedikit triiodotironin (T3). T4 didalam otak dan
jaringan perifer akan diubah menjadi T3 dengan
reaksi 5'-deiodinase (5'D) untuk membentuk T3 dan
dengan reaksi 5-deiodinase (5D) akan membentuk
T3 reverse, T3, T3r dan T4 ini akan ada di dalam
sirkulasi meskipun secara fisiologis hanya T3 yang
selalu dijadikan indikator (Flier dkk., 2000). Level
hormon tiroid pada sapi sangat dipengaruhi oleh
nutrisi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
metabolisme seperli kekurangan selenium atau
iodida, kontaminasi makanan serta stress (Blum
dkk., 2000; Todini, 2007;Astuti dkk., 2009). Sapi
pada masa kering akan mempunyai level hormon
tiroid yang relatif lebih tinggi dimana kondisi ini
akan mengalami perubahan saat sapi pada masa
periparturient, pada masa itu level tiroid akan
menurun secara signifikan. Level T4 juga akan
terdeteksi lebih rendah pada awal masa laktasi
dipitaing pada akhir laktasi (Huszenicza dl<k., 2002).
Karena peran hormon tiroid (T3 dan T4) pada
thermoregulasi, metabolisme serta hemostasis
energi dan protein maka hormon ini akan
terpengaruh saat adanya perubahan nutrisi bahkan
lingkungan (Novoselec, dkk., 2009).
Sapi Bali (Bos sondaicus, Bos javanicus,
Bos/Bibos banteng) merupakan plasma nutfah
nasional Indonesia, hasil domestikasi dari banteng
liar beratus-ratus tahun yang lalu. Karakteristik sapi
bali adalah hewan nokturnal yang adaptif. Mozes
(2003), sapi bali merupakan sapi yang fertil dipitaing
jenis sapi yang lain. Fertilitasnya mencapai 800%
bahkan diAustralia dapat mencapai 90-100%.
Folikulogenesis merupakan proses yang penting
dalam siklus reproduksi. Proses ini diawali oleh
perkembangan folikel primordial yang kemudian
akan menjadi antral. Dalam perkembangan
petemakan effisiensi breeding sangat penting.
Pembahasan tentang folikel dan hormon estradiol
pada siklus estrus telah banyak dilakukan meskipun
beberapa hal masih harus dikaji lebih lanjut namun
keberadaan peran penting hormon tiroid ini masih
belum banyak dikaji. Abnormal level tiroid
dilaporkan dapat menurunkan fungsi reproduksi dan
menyebabkan infertil itas (Fitko dkk., 1995;
Haentjens dkk., 2008). Kondisi hipotiroid pada
anjing akan menyebabkan penuranan sensitivitas sel
teka dan granulosa ovarium terhadap gonadotropin
(Panciera dkk., 2007). Sehingga timbul spekulasi
bahwa kemungkinan ada peran hormon tiroid pada
pengaturan steriodogenesis dalam sel folikel
ovarium (Barbara dkk., 2006). Penelitian ini
dilakukan untuk mendeteksi level hormon T3 dan T4
pada saat estrus dan ovulasi dimana saat fase tersebut
di asumsikan bahwa sel granulosa dan sel teka
sedang dalam keadaan paling aktif.
MATERI DAN METODE
Sapi bali diadaptasi dikandang dan dilakukan
pengamatan tingkah laku estrus secara cermat setiap
hari.  Semua sapi di sinkronisasi dengan
prostaglandin (PGF2a). Pengambilan sampel
dimulai saat estrus muncul, munculnya tanda-tanda
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estrus setelah sinkroniasi merupakan hari ke-l
pengambilan sampel darah. Estrus ditandai dengan
adanya tanda-tanda pembengkakan pada vulva,
merah, suhu vulva meningkat dan keluar leleran
serta adanya tingkah laku mau dinaiki sapi lain
Gambar 1. Tingkah laku estrus saling menaiki
saoibali
Pemeriksaan folikel dilakukan tiap 41am secara
per rektal .  Saat t idak lagi  teraba fol ikel
dimungkinkan adalah waktu ovulasi dan hal ini
dipastikan dengan USG. Pada pemeriksan USG akan
terlihat adanya calon corpus luteum (gambar 3).
Pengambilan darah dilakukan saat estrus dan
onrlasi. Darah segar yang diperoleh disentrifus
dengan kecepatan 1500 G selama 15 menit. Cairan
bagian atas yang berwarna kuning bening diambil
kemudian dilakukan pemeriksaan kadar T3 danT4.
Asay dilakukan dengan menggunakan metode
ELISA (Enzyme Link Immunosorbent Assay) dan
pembacaan pada panjang gelombang 450 nm.
Satuan OD akan diubah menjadi nglml dengan
menggunakan kurva baku tertenfu sesuai dengan
pe$amaan standar yang diperoleh. Pengukuran
seperti pada gambar 1, untuk membuktikan bahwa
sapi birahi dilakukan USG dan jika ditemukan
folikel yang berukuran lebih dari 8 mm dapat
dipastikan saat itu sudah masuk fase estrus (gambar
2\.
Gambar2. Hasil USG adanya folikel besar berdiameter
>8mm
Gambar 3. Hasil USG adanya folikel orulasi
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stimulasinya yang akan berpenganrh pada produksi
androstenedion dan merupakan prekusor esterogen
yang penting dalam sel granulosa dan kemudian
secara tidak langsung akan meningkatkan level
estradiol invivo.
Hormon T3 dan T4 berperan pada regulasi
steroidogenesis folikel sapi. Kemungkinan T4
berperan secara  meng induks i  FSH untuk
memproduksi progesteron oleh sel granulosa namun
tidak dominan. T3 dan T4 secara bersama-sama kan
berperan dalam sekresi LH untuk menginduksi
produksi androstenedione oleh sel teka sehingga
akan dihasilkan hormon esterogen yang meningkat
pada folikel (Fazl dkk.,2010).
Level hormon T3 dalam plasma berkorelasi
signifikan dengan keseimbangan energi dan
metabolisme. Secara keseluruhan dapat dikatakan
adanya peningkatan hormon ini maka akan terjadi
juga peningkatan metabol isme basal yang
mengakibatkan banyaknya glukosa yang dapat
digunakan sel untuk menstimulasi sintesis protein,
meningkatkan metabolisme lipid dan menstimulasi
fungsi neural dan cardiac (Todini, 2007).Novoselec,
dkk., (2009) dalam penelitianya, kambing pada masa
menyusui level T3 lebih rendah daripada level T3
pada kambing bunting dan tidak bunting. Rendahnya
level T3 akan mengurangi kecepatan oksidasi dan
sintesa protein dan lemak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa level T3 dapat digunakan
sebagai indikator defisiensi nutrisi (Todini, dkk.,
2007) dan juga menunjukkan status reproduksi
dalam hal ini adalah fungsi ovarium Q.{ovoselec,
dkk.,2oo9).
Kesimpulan penelitian adalah bahwa hormon
T3 dan T4 kemungkinan ikut berperan dalam
metabolisme yang terjadi dalam tubuh termasuk
pengaturan fungsi ovarium sehingga pengujian
hormon ini dapat digunakan sebagai salah satu
indikator adanya gangguan reproduksi.
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